Kajian XRD dan XRF pada batuan kapur di desa Buliide, kecamatan Kota Barat
Kota Gorontalo

M. Jahja
Jurusan Fisika, Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia
Abstract

Telah dilakukan penelitian tentang kajian XRD dan XRF dari bahan dasar material alam batu kapur
yang diambil dari daerah Buliide. Uji XRF (Bruker S2 Ranger) dan XRD (Bruker D2 Phaser)
dilakukan di Laboratorium Material Science UNG. Eksperimen diawali dengan merendam batuan
dalam air, dihaluskan dan digerus menggunakan mortar (Agate Mortar). Hasil dari penggerusan
berupa serbuk kapur yang dikarakterisasi menggunakan XRD untuk mengamati kandungan mineral
dan XRF untuk mengamati kandungan unsur. Hasil difraksi sinar-X (XRD) batu kapur yang diambil
sebagai sampel menunjukan bahwa sampel tersebut mempunyai fase dominan mineral Portlandite
(CaH;0,) dan Calcite (CaCO3), sedangkan hasil XRF menunjukan kandungan oksida CaO dengan
komposisi terbanyak 100%.

I.  Pendahuluan

Analisis menggunakan sinar X, cukup praktis dan mampu mengungkap kandungan mineral dan
unsur didalam batuan'™. Batu kapur dapat dimanfaatkan sebagai bahan hidrasi pada semen
Portland’, pemurnian gula pasir®, dan pemurnian emas’. Batu kapur di desa Buliide, kecamatan Kota
Barat Kota Gorontalo, telah dikenal luas pemanfaatannya hanya sebagai kapur untuk bahan
bangunan, adapun untuk pertambangan memerlukan uji laboratorium kandungan Kalisum (Ca). Oleh
karena itu dalam kajian ini karakteristik dan komposisi unsur dan mineral dalam batuan kapur dari
desa Buliide akan ditentukan.

II. Eksperimen
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan sampel batu kapur di keluarahan Buliide, Kota Barat, Kota
Gorontalo.



Dibeberapa lokasi (seperti ditunjukkan pada Gambar 1),
menggunakan skop kecil kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik khusus dan sudah diberi
label, kemudian di bawa ke laboratorium dan disimpan hingga proses eksperimen dilakukan. Adapun
prosedur eksperimen yang dilakukan di perlihaktan pada Gambar 2, dimulai dengan proses
pemurnian sample dari pengotor seperti sisa kotoran hewan dan tumbuhan, pengeringan, pembuatan
bubuk batu gamping dengan ukuran kurang dari 250 um. Tahap berikutnya adalah pembuatan
sampel uji untuk XRD, XRF dan FTIR, masing masing mengikuti prosedur standar yang diberikan

oleh Bruker.
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Gambar 2. Prosedur eksperimen yang dilakukan dalam studi ini.

sampel batuan diambil dengan



III. Hasil

Hasil pengukuran XRF dari sampel batu kapur diperlihatkan pada Gambar 3. Dominasi unsur Ca
dalam sampel, seperti yang diharapkan. Adapun Hasil pengukuran XRD diperlihatkan pada Gambar
4, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat empat struktur kristal dominan yaitu kalsit (CaCO») di
beri symbol C; Dolomit (CaMgC,0s) diberi symbol D; Kuarsa (SiO,) diberi symbol Q dan Rutil

(Ti0) diberi symbol R.
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Gambar 3. Spektrum XRF dari sampel batu kapur, memperlihatkan intensitas unsur Kalsium (Ca)
dan Silikon (Si) yang cukup signifikan dalam sampel.
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Gambear 4. Difraktogram dari lima buah sampel batuan kapur dari dua lokasi penelitian.

Sedangkan hasil pengukuran dengan FTIR diberikan pada Gambar 5, terdapat beberapa puncak
absorpsi yang dominan berkaitan dengan vibrasi gugus CO;*’.
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Gambar 5 : Spektrum vibrasi beberapa senyawa pada batu kapur.
IV. Diskusi

Ketiga hasil pengukuran ini diinterpretasikan masing-masing dahulu, kemudian disandingkan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai komposisi unsur unsur dan senyawa penyusun
batuan kapur. Hasilnya diberikan pada Tabel 1, Hasil XRF memerikan prediksi unsur dan senyawa
serta jumlahnya, adapun hasil XRD memerikan kandungan senyawa yang berbentuk Kristal dalam
sampel. Sedangkan hasil FTIR memberikan konfirmasi adanya senyawa kalsit (CaCO3) dalam
batuan kapur dengan indikator yang diberikan oleh Gunasekaran dan Jovanovski™’.

Tabel 1. Perbandingan hasil eksperimen XRF, XRD dan FTIR sampel batu kapur dari desa Buliide
Kota Gorontalo.



Unsur : Kangt/u)lgan Fasa Formula ng,f)lgm e Senyawa :
Ca 8337 Kalsit CaCO3 99.73 Kalsium karbonat C-0
. e T Kalsmkr:m!:es}“mﬁ _co
Si 2.61 Kuarsa Si02 0.21 Silikon dioksida Si-0
:".._'-Ti . o0tk m@ T0n 0.05 ._
Ca 75.56 Kalsit CaCO3 90.66 Kalsium karbonat C-0
- | Dolomit CajsMgeC:0s 241
318 Dolomit  CaMgC, 183 s | o
Dolomit' ) \MEant.0c 439 .
0.53 Kuarsa Si0; 0.7 Silikon dioksida Si-0
| "ﬁo-.-os, . L L .

Tabel 2. Fasa-fasa dalam sampel batu kapur dari desa Buliide, Kota Gorontalo

Lokasi
Pertama Kedua
O, 9973s009 90662293
Ca; 13Mgos7C0s - 241+322
 CaMgCy06 SRR
Ca; 17Mgos7C20s - 4.39+5.85
S0 pnegn PTOD
TiO; 005007 "

V. Kesimpulan

Jenis mineral/fasa penyusun batu gamping sebagai sampel yang diambil di Kelurahan Buliide
Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo adalah kalsit (calcite), dolomit (dolomite), kuarsa (quartz)



dan rutil (rutile), sedangkan kandungan unsur kalsium dalam mineral kalsit adalah 78.47% (lokasi
pertama), 73.60% (lokasi kedua); kandungan unsur magnesium dalam mineral dolomit adalah
1.05% (lokasi pertama), 6.41% (lokasi kedua); kandungan unsur silikon dalam mineral kuarsa adalah
2.61% (lokasi pertama), 0.53% (lokasi kedua); dan unsur titanium dalam mineral rutil hanya terdapat
pada sampel batu gamping lokasi pertama dengan kandungan sebesar 0.013 % (lokasi pertama).
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